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Kata Pengantar

Mengenalkan konsep lingkungan dan sumber daya alam, beserta manfaat yang
ditawarkannya, serta mendidik anak-anak dan generasi muda mengenai perilaku positif
dalam pelestarian dan pemanfaatan sumber daya alam sejak dini, merupakan hal yang
sangat penting.

Salah satu cara mengenalkan lingkungan dan sumber daya alam pada anak-anak dan
pemuda adalah melalui pengembangan bahan bacaan dan materi belajar yang kreatif.
Hal ini akan membuat bacaan dan materi tersebut menarik untuk dibaca dan dipelajari.

Buku Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), meski sederhana, sebenarnya menyajikan
materi dasar yang penting. Karena menonjolkan aspek kearifan lokal, dengan gaya
bahasa yang mudah dipahami oleh para pembaca yang menjadi sasaran dari buku ini.

Besar harapan, buku ini mampu memotivasi dan mendorong pembaca untuk
menikmati setiap cerita yang disajikan di dalamnya dan berkontribusi dalam
meningkatkan wawasan anak-anak serta generasi muda.

Lukas Rumetna
Manajer Senior Bentang Laut Kepala Burung YKAN



Kesamaan nama tokeh dalam karya ini adalah kebetulan belaka
Nama-nama tersebut tidak berhubungan dengan individu
nyata, dan semua karakter serta peristiwa hanya hasil

imajinasi penulis. Setiap persamaan dengan kehidupan nyata
hanya kebetulan semata dan tidak dimaksudkan sebagai
representasi nyata. Cerita ini tidak bermaksud menyingqung,
menyalin, atau merendahkan siapapun.






Libur sekolah telah tiba.

Salma menyiapkan pakaian yanq akan
dibawa ke kampung nenek.



“Salma, pelan-pelan e.”

“Trapapa bapa,

N

Salma bisa sendiri.
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Dar; Pelabuhan rakya+ Cll?f;l:d S_oror@”?alma dan keluqrganyq

berlayar mengqunakan kapal laut ke Kampung Waigama, -—

Distrik Misool Utara, Kabupaten Raja Ampat. °






Akhirnya sampai juqga
di kapal Terubuk.










“Bapa, Salma mengantuk sekali.”

“Hoam..”

Salma pun tertidur lelap.



Dalam tidurnya, dia bermimpi tentang
seekor teteruga yang sedang sedih.

Mengapa teteruqa itu sedih?
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“Salma, bansun. Kita sudah sarY\‘Pd‘l-ndl
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Kampung Waigama.”




_ Om Amir adalah sepupu dari ayah Salma, yanq
membawa perahu bermotor, untuk mengantar
mereka ke rumah nenek. Rumah nenek

terletak di sebelah selatan
Kampung Waigama.







“Ko masih in90+ dulu suka

main pasir di Pan+ai?"




"Aduh, jangan +anya om ; @P_,,!,
Sudah +rc| sabar ini.”

SAVRES b

"
N

— =
— B T kT

R




Keesokan paginya, Salma diajak — 7.
Om Amir untuk berenang di pantai. JJ..




“Jangan dipeqang! Berbahaya!”

Om Amir memberi kede pada Salma.







Salma melihat
ada kaki yang -
bergerak, seperti

kaki teteruga.




Di karang sebelah mana? Salma mencarinya.
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“‘Apakah teteruga itu
terjerat plastik,

seperti mimpikue”
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Tiga ekor teteruga dikelilingi

ikan-ikan yanq sedang bermain.




Indah sekali, ferumbu karang

sehat yanq berwarna-warni.

Penuh dengan ikan beraneka
~ ragam, juga bieta laut lainnya.
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“Salma, ayo sarapan dulul”

«':»’-!\ e
+eria|"<--‘1mqma dari Pinggir dermaga.
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“Mama, sabar el
Salma mau lihat

+e+eru90 dulu.”
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Kampung Waigama terletak di Distrik Misool Utarq,
Kabupaten Raja Ampat. Pulau Miseol merupakan salah
satu pulau yanq indah pemandangan bawah lautnya
dengan terumbu karang yang sehat.

Terumbu karang menjadi rumah yang nyaman bagi
biota laut seperti ikan, udang, kerang, dan lainnya.
Oleh karena itu, perlu kita jaga bersama.
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Daftar Istilah

Bapa: Bapak

Distrik: Sebutan untuk kecamatan di Papua

Ko: Kamu

Mem te §i: Selamat sore (Bahasa Matbat)

Molo: Menyelam

Suku Matbat: Suku asli yang menetap di Pulau Misool, Raja Ampat
Teteruga: Penyu

Tra: Tidak

Trapapa: Tidak apa-apa



Cerita “Kenapa Penyu Ttu?” membawa
kita ke dalam petualangan Salma selama
di Kampung Waigama. Saat berenang,

Salma melihat seekor teteruga yang

"N
ag, K.n mengingatkannya pada mimpinya. Apa

s mimpi Salma? Mengapa teteruga
) o et berenang di dekC'an)’C'?
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